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Satuan Tugas Iklim dan Hutan Gubernur (GCF) menyelenggarakan pertemuan paripurna ke-5 di 

Palangka Raya, Kalimantan Tengah, Indonesia, pada tanggal 20-22 September 2011. Para negara 

bagian dan propinsi anggota GCF, yaitu Aceh (Pimpinan GCF tahun 2011), Acre, Amapá, Amazonas, 

California, Campeche, Kalimantan Tengah, Chiapas, Cross River State, Kalimantan Timur, Mato 

Grosso, Papua, Pará, dan Kalimantan Barat, menghadiri pertemuan tersebut bersama dengan 

kawasan Madre de Dios (Peru) yang datang sebagai pengamat, organisasi-organisasi publik, 

swasta, dan nirlaba yang berkepentingan, anggota masyarakat dan para stakeholder lainnya.   

 

Pertemuan yang berlangsung selama 3 hari tersebut dipimpin oleh Aceh, yang merupakan 

Pimpinan Satuan Tugas GCF tahun 2011, dan diisi oleh perkembangan negara bagian, propinsi dan 

nasional; sesi breakout terfokus, pertemuan bisnis GCF; dan acara samping bagi para stakeholder. 

Pertemuan Tahunan Satuan Tugas GCF diselenggarakan dengan cermat sesuai Agenda Pertemuan, 

yang tersedia dalam bahasa Inggris, Portugis, Spanyol, dan Indonesia. Bahan konferensi lainnya, 

termasuk daftar peserta dan presentasi, dapat diakses di situs pertemuan berikut. 

 

Dua setengah hari pertama dari pertemuan paripurna terbuka dengan perwakilan negara bagian, 

propinsi, dan masyarakat sipil dirancang untuk membahas isu-isu kunci dan strategi terkait dengan 

pengurangan emisi dari deforestasi dan degradasi hutan (REDD) dalam yurisdiksi anggota GCF 

melalui koordininasi dan kerjasama dengan pemerintah nasional. Diskusi tersebut akan 

menginformasikan kelanjutan kegiatan-kegiatan GCF di bawah ke-4 Tugasnya: Tugas 1 (Kerangka 

Kerja REDD+ Subnasional); Tugas 2 (Pendanaan Kegiatan-Kegiatan REDD+); Tugas 3 (Database 

Pengetahuan REDD+ GCF); dan Tugas 4 (Komunikasi, Penjangkauan, dan Pelibatan Stakeholder).  

 

20 September 2011: 

 

PEMBUKAAN, SAMBUTAN PARA PEJABAT TERAS & PERKEMBANGAN TERKINI 

Yang Terhormat Teras Narang, Gubernur Kalimantan Tengah, memberikan 

sambutan pembukaan dan menyambut para peserta pertemuan GCF. Sambutan 

ini diikuti oleh pidato video oleh Kuntoro Mangkusubroto yang menyoroti 

pentingnya upaya-upaya dan koordinasi subnasional-nasional GCF. Yang 

Terhormat Awang Faroek Ishak, Gubernur Kalimantan Timur, memberikan 

RANGKUMAN PERTEMUAN TAHUNAN GCF 
2011 Palangka Raya, Indonesia 
20-22 September 2011  
 

http://www.gcftaskforce.org/documents/GCF_Palangkaraya_Meeting_Agenda_(ENGLISH).pdf
http://www.gcftaskforce.org/documents/GCF_Palangkaraya_Meeting_Agenda_(PORTUGUESE).pdf
http://www.gcftaskforce.org/documents/GCF_Palangkaraya_Meeting_Agenda_(SPANISH).pdf
http://www.gcftaskforce.org/documents/GCF_Palangkaraya_Meeting_Agenda_(BAHASA).pdf
http://www.gcftaskforce.org/meeting/resources.html
http://vimeo.com/29407139
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beberapa pandangan tentang perkembangan REDD+ di Kalimantan Timur, dan Yang Terhormat 

Barnabas Suebu, mantan Gubernur Papua dan Yang Terhormat Syamsul Arief Husein, Penjabat 

Gubernur Papua, berbagi hasil pengamatan dari sudut pandang Papua selama masa transisi ini. 

Terakhir, Hugo Yon dari Departemen Negara AS menyatakan komitmennya untuk memberikan 

pendanaan sebesar 1,5 juta dolar bagi Dana GCF. 

 

Setelah sambutan-sambutan tersebut, para negara bagian dan propinsi serta koordinator Brasil 

dan Indonesia merangkum perkembangan REDD+ di tingkat subnasional dan nasional. Sekretariat 

GCF kemudian membahas perkembangan utama GCF, termasuk pembentukan Dana GCF, yaitu 

suatu pendekatan inovatif terhadap pendanaan iklim yang akan menyediakan pendanaan bagi 

para anggota GCF untuk memenuhi kebutuhan kolektif dan melaksanakan kegiatan-kegiatan bukti 

konsep (proof-of-concept). Seperti yang disebutkan di atas, Dana GCF menerima dana awal 

pertamanya dari Departemen Negara AS, yang akan mendukung perbaikan perhitungan  karbon 

hutan dan peningkatan proses stakeholder dalam negara bagian-negara bagian dan propinsi-

propinsi anggota GCF. Target kapitalisasi penuh untuk Dana independen ini adalah sebesar 6 juta 

dolar untuk periode tahun 2012-2013. 

  

Sekretariat juga mengumumkan perkembangan Database Pengetahuan REDD+ GCF, yang sedang 

melalui kajian internal sebelum peluncuran publik yang akan dilangsungkan sebelum acara 

UNFCCC COP-17 di Durban, Afrika Selatan. Database Pengetahuan REDD+ GCF akan menyediakan 

data paling komprehensif yang ada mengenai program-program yurisdiksi REDD+ yang sedang 

dikembangkan di negara bagian-negara bagian dan propinsi-propinsi anggota GCF. Database ini 

akan menyediakan alat kunci untuk memoitor perkembangan para anggota GCF dalam 

mengembangkan program-program REDD+ mereka dan untuk memfasilitasi pembelajaran lintas 

yurisdiksi. 

21 September 2011: 

 

SESI BREAKOUT DAN REKOMENDASI UNTUK GCF  

Para pakar REDD+ terkemuka memoderasi empat sesi breakout untuk mendiskusikan dan 

menganalisa isu-isu kunci terkait REDD+ yang dihadapi yurisdiksi dan para stakeholder yang 



      
 

GCF | Rangkuman Pertemuan Tahunan Kalimantan Tengah | 20-22 September 2011      3 

 

terlibat dalam perkembangan program-program REDD+ dan untuk mengembangkan serangkaian 

rekomendasi yang dapat disesuaikan untuk memandu pelaksanaan kegiatan-kegiatan GCF.  

 

¶ Penyelerasan Kebijakan REDD+ Negara Bagian dan Nasional: 

 

Moderator: 

o Avi Mahaningtyas, Koordinator GCF untuk Indonesia  

o Mariana Pavan, Koordinator GCF untuk Brasil 

Panelis:  

o Rosa María Vidal, Direktur, Pronatura Sur & Perwakilan, Kelompok Kerja Offset REDD+  

o Mariano Cenamo, Deputi Sekretaris Eksekutif, IDESAM, Brasil  

o Dr. Mubariq Ahmad, Penasehat, Kebijakan Perubahan Iklim di Bank Dunia  

o Odigha Odigha, Delegasi GCF & Ketua Komisi Kehutanan, Cross River State, Nigeria  

 

 

 

 

 

 

Yurisdiksi anggota GCF telah menunjukkan kepemimpinan dalam mengembangkan berbagai 

pendekatan program REDD+ untuk menyelaraskan kebijakan dan persyaratan tingkat nasional, 

sub-nasional dan tingkat proyek. Para pembicara menyajikan status peraturan-peraturan dan 

proses-proses REDD+ saat ini, menjajaki tantangan-tantangan dan peluang-peluang di bidang 

teknis dan politik untuk mengkoordinasikan REDD+ di berbagai tingkatan, serta inisiatif-inisiatif 

penyelarasan multi-stakeholder. 

 

Rekomendasi: 

Tema umum selama pertemuan GCF adalah membangun sistem dan proses yang dapat 

menjamin keterlibatan yang komprehensif dari masyarakat adat dan masyarakat yang 

tergantung pada hutan. Rekomendasi dari sesi ini menegaskan kembali komitmen ini dengan 

menyatakan bahwa REDD+ harus sepenuhnya melibatkan para pemegang hak dan stakeholder 

ς terutama masyarakat adat dan masyarakat yang tergantung pada hutan. Para panelis dan 

peserta setuju bahwa semua pedoman REDD+ harus berdasarkan pada prinsip-prinsip umum 

tersebut. Rekomendasi lainnya menitikberatkan pada kemajuan program-program yurisdiksi 

dengan menyelaraskan insentif finansial nasional dan subnasional dan menyeimbangkan 

metodologi baseline dan sistem/protokol MRV yang mengakui berbagai skala yang berbeda.  
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Sesi ini menyoroti perlunya mengembangkan peluang peningkatan kapasitas tambahan pada 

tingkat yurisdiksi dan lokal untuk memperkuat proses desentralisasi yang akan lebih lanjut 

menyelaraskan undang-undang, kebijakan, dan pendanaan nasional. 

 

¶ Peluang Baru untuk Pendanaan REDD+, Pemanfaatan Lahan & Pengaturan Kelembagaan 

REDD+: 

 

Moderator: 

o William Boyd, Penasehat Senior dan Pimpinan Proyek GCF  

o Dan Nepstad, Direktur Internasional, Institut Penelitian Lingkungan Amazon (IPAM)  

Panelis: 

o Dan Nepstad, Direktur Internasional, Institut Penelitian Lingkungan Amazon (IPAM)  

o Dr. Piers Gillespie, Daemeter Consulting/Solidaridad Network 

o Donna Lee & Moritz von Unger, Climate Focus  

o Naomi Swickard, AFOLU Manager, Verified Carbon Standard 

o Mark Lambert, Pimpinan, Terra Global Capital  

o Werner Kornexl, Spesialis Perubahan Iklim di Bank Dunia  

 

 

 

 

 

 

Sebagian besar pendanaan untuk REDD+ dan ǇŜƳōŀƴƎǳƴŀƴ άǊŜƴŘŀƘ ƪŀǊōƻƴέ ditujukan untuk 

program-program dan proyek-proyek uji coba REDD+ nasional. Hanya sedikit sekali yang 

dirancang untuk mendukung program-program di tingkat negara bagian dan propinsi. Jika para 

negara bagian dan propinsi anggota GCF menyadari potensi mereka untuk mengarahkan 

pembangunan pedesaan untuk memelihara hutan yang masih tersisa dan meningkatkan 

potensi produktif dari lahan pertanian dan lahan penggembalaan yang ada, maka sumber 

daya-sumber daya dan bentuk-bentuk pendanaan baru akan diperlukan. Sesi ini menjajaki 

beberapa peluang yang paling menjanjikan untuk mendanai REDD+ di tingkat yurisdiksi di 

dalam GCF, dan inovasi kelembagaan yang dapat membantu meraih peluang-peluang tersebut. 

 

Rekomendasi:  

Kebutuhan akan pemikiran yang inovatif dan kreatif (out-of-the-box thinking) merupakan tema 

utama dari sesi ini. GCF dipandang sebagai suatu άƳƻǘƻǊ ƛƴƻǾŀǎƛ ȅŀƴƎ gesitά dengan peluang 

besar untuk membentuk bukan hanya diskusi dan pelaksanaan REDD+, tetapi juga 
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pembangunan yang berkelanjutan. Pembangunan rendah karbon memerlukan pendekatan 

yang menyeluruh yang melampaui pemikiran UNFCCC-REDD tradisional. Karena REDD+ 

menghadapi ancaman oleh naiknya harga-harga komoditas yang menambahkan tekanan pada 

kawasan hutan, disarankan agar kebutuhan REDD+ perlu menjadi satu komponen paradigma 

pembangunan pedesaan baru dengan dukungan politik yang lebih luas. 

 

Transisi dari fokus pada kegiatan-kegiatan di tingkat proyek ke tindakan-tindakan tingkat 

propinsi adalah apa yang dilihat banyak orang sebagai jalan keberhasilan untuk masa depan. 

Hasilnya akan berupa upaya-upaya peningkatan yang ditingkatkan untuk mengurangi 

deforestasi dan degradasi hutan pada tingkat yurisdiksi. Manfaat lainnya, transisi ke 

pendekatan yurisdiksi REDD+ akan menyebabkan biaya transaksi yang lebih rendah dengan 

berkurangnya kebutuhan untuk perhitungan karbon tingkat proyek. Selain itu, sesuai dengan 

temuan-temuan dari άtŜƴȅŜƭŜǊŀǎŀƴέ pada seksi breakout yang dibahas di atas, ada 

kesepakatan yang luas bahwa inovasi REDD+ terjadi pada tingkat yurisdiksi. Yurisdiksi 

subnasional semakin terfokus pada pencapaian penyelarasan dengan kebijakan nasional, 

legislasi dan pendanaan. 

 

Rekomendasi juga terkait dengan fokus GCF pada meningkatnya permintaan untuk kredit-

kredit REDD+ yang dihasilkan anggota GCF. Peluang-peluang yang memungkinkan yang 

disebutkan dalam sesi ini termasuk menjangkau ke berbagai tingkatan pemerintahan di 

Australia atau Eropa, sektor swasta, bekerjasama dengan Climate Focus untuk mengidentifikasi 

peluang-peluang berdasarkan upaya-upaya terkait mereka, dan mengembangkan lebih lanjut 

hubungan dengan berbagai meja bundar komoditas dengan standar sosial dan lingkungan yang 

komprehensif (misalnya RTRS, RSPO dan Bonsucro). Selain itu, Verified Carbon Standard (VCS) 

meminta GCF untuk membantu inisiatif mereka untuk mengembangkan sebuah standar 

yurisdiksi. 

 

Para peserta sepakat bahwa anggota GCF perlu menarik investasi swasta jika REDD+ hendak 

dijadikan suatu paradigma pembangunan. Untuk tujuan ini, GCF dapat berfokus pada cara-cara 

untuk mengurangi risiko bagi investor swasta melalui investasi dalam program-program 

yurisdiksi. Investor swasta dihadapkan dengan berbagai bentuk risiko (misalnya kinerja, pasar, 

politik dan bencana alam), dan investasi dalam program-program yurisdiksi GCF dapat 

mengurangi sebagian dari risiko tersebut.   

 

Terakhir, sesi ini menyimpulkan bahwa Dana GCF akan menjadi instrumen yang efisien dan 

non-birokratis bagi pendanaan REDD+ yang dapat secara lebih luas mendukung pembangunan 

pedesaan rendah emisi dibandingkan pilihan pendanaan lainnya yang tersedia saat ini. 

 

¶ Perlindungan dan REDD+: Pelajaran dan Peluang bagi Program Yurisdiksi: 
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Moderator:  

o Peter Riggs, Program Officer, Ford Foundation 

Panelis: 

o Phil Franks, Koordinator dalam Jaringan Kemiskinan, Lingkungan, dan Perubahan Iklim, 

CARE International  

o Bernadinus Steni, HuMa  

o Monica Julissa De Los Rios de Leal, 

Delegasi GCF dan Koordinator 

Departemen Perubahan Global, Acre, 

Brasil 

o Bismart Ferry Ibie, Fakultas Pertanian, Universitas Palangkaraya, Indonesia  

Sesi ini membahas proses-proses dan norma-norma yang telah mempengaruhi perkembangan 

perlindungan sosial dan lingkungan REDD+ secara global dan secara khusus menangani inisiatif-

inisiatif perlindungan REDD+ dari UNFCCC dan pemerintah nasional dan daerah Indonesia, 

Brasil,  dan California. Sesi ini juga menyoroti cara-cara efektif untuk melibatkan para 

stakeholder dalam perkembangan perlindungan REDD+, pendekatan pembuatan peraturan 

(rule-writing) perlindungan REDD+, dan pelaksanaan Free Prior and Informed Consent (FPIC). 

 

Rekomendasi: 

Panelis menyoroti tantangan khusus yang dihadapi pemerintah subnasional dalam 

menciptakan sistem perlindungan, dan ada konsensus bahwa persyaratan FPIC harus diperluas 

ke semua keputusan alokasi lahan, bukan hanya proyek-proyek REDD+ saja. Membatasi FPIC 

pada REDD+ saja akan membatasi perlindungan yang diberikan oleh kegiatan-kegiatan lain dan 

menempatkan REDD+ pada kerugian kompetitif. 

   

Diskusi ini berfokus pada penghormatan atas pengetahuan dan hak-hak masyarakat adat dan 

masyarakat lokal yang tergantung pada hutan. Struktur/program tata kelola yang demikian 

memungkinkan partisipasi para stakeholder yang relevan secara penuh, transparan dan efektif, 

sehingga menjamin bahwa tindakan-tindakan REDD+ sesuai dengan kebutuhan para 

stakeholder dan konservasi hutan alam dan keanekaragaman hayati. 

Kelompok ini mencatat bahwa berbagai upaya Standar Sosial dan Lingkungan (SES) masih 

berkembang dan menyarankan agar GCF membantu mempengaruhi mereka. Yurisdiksi GCF 

dapat menggunakan suatu versi yang telah disederhanakan dan diperiksa dari standar-standar 

REDD+ SES. Disahkan secara internasional melalui proses multi-stakeholder 

(Pemerintah/NGO/Sektor Swasta), standar-standar SES ini akan mewakili άpraktek terbaik 

globalέ Řŀƴ ŘŀǇŀǘ disesuaikan untuk memenuhi kebutuhan unik dari masing-masing yurisdiksi. 

Perlindungan yurisdiksi berkualitas tinggi akan menarik minat para investor yang bertanggung 

http://www.redd-standards.org/
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jawab sambil di saat yang sama membantu membangun kapasitas lokal dan memperjelas 

jaminan hukum dan hak bagi masyarakat. 

 

Menindaklanjuti sebuah pernyataan yang disampaikan pada pertemuan GCF oleh sebuah 

konsorsium kelompok hak-hak adat pada tanggal 20 September, panelis dan peserta sesi ini 

menyoroti kesamaan antara rekomendasi yang terkandung di dalam pernyataan tersebut 

dengan rekomendasi yang muncul pada saat sesi breakout. Yang amat penting adalah posisi 

bahwa harus ada jaminan atas keterlibatan penuh dari dan perwakilan masyarakat adat dan 

stakeholder lain dalam setiap tahap kegiatan REDD+, termasuk (yang penting) keterlibatan 

dalam proses-proses pengambilan keputusan awal.    

 

Sebuah rekomendasi umum mengenai perancangan perlindungan yurisdiksi, sosial dan 

lingkungan meliputi: menggunakan perlindungan yang disusun dalam Annex I Kesepakatan 

Cancun dan Deklarasi PBB tentang Hak-Hak Masyarakat Adat sebagai sumber pedoman; 

memastikan bahwa setiap perlindungan yang dikembangkan mudah dilaksanakan, diawasi dan 

ditegakkan; dan memastikan bahwa proses-proses perlindungan sesuai dengan kerangka 

hukum negara bagian dan propinsi saat ini. 

 

 

 

 

 

 

 

 

¶ Kerangka Hukum & Pengaturan Kelembagaan untuk REDD+ Subnasional:  

 

Moderator: 

o Ludovino Lopes, Mitra, Ludovino Lopes Advogados  

o William Boyd, Penasehat Senior dan Pimpinan Proyek GCF  

Panelis: 

o Daju Pradnja Resosudarmo, CIFOR, Ilmuwan, Hutan dan Program Tata Kelola  

o Myrna Safitri, HUMA-NGO & Pakar Hukum, Indonesia  

o Ludovino Lopes, Mitra, Ludovino Lopes Advogados  

o Alejandro Callejas Linares, Deputi Menteri Lingkungan Hidup, Chiapas, Meksiko 

o Jorge Torres, Delegasi GCF & Bosques Amazonicos, Pemerintah Regional Madre de 

Dios, Peru 

http://www.gcftaskforce.org/documents/Statement_People's_Demand.pdf
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Kerangka hukum REDD+ yang efektif sangatlah penting untuk menciptakan lingkungan yang 

aman dan dapat diprediksi bagi pemerintah, pemilik lahan, perusahaan dan investor yang 

terlibat ekonomi berbasis hutan rendah karbon di tingkat nasional dan subnasional. Melalui 

diskusi tentang praktek terbaik dan instrumen yang berhasil, sesi ini membantu para negara 

bagian, propinsi dan stakeholder anggota GCF untuk mengidentifikasi tantangan bersama dan 

menyesuaikan solusi untuk kebijakan, hukum, dan peraturan REDD+ mereka sendiri. 

 

Panel mengidentifikasi kendala-kendala utama antar yurisdiksi yang paling sering muncul 

berikut ini:  

o Status hukum kredit karbon  

o Status hukum kawasan hutan dan non-hutan  

o Penguasaan yang sah (legal tenure)  

o Definisi yang jelas tentang para pemegang hak atas hak-hak karbon dan cara untuk 

mengakui mereka  

o Mekanisme dan solusi untuk penyelesaian konflik  

o Status hukum strategi REDD+ subnasional   

o Desentralisasi versus sentralisasi ς keseimbangan yang tepat    

o Koherensi regulasi antar berbagai tingkat lembaga publik dan kebijakan baik secara 

vertikal maupun horizontal  

o Pengintegrasian koordinasi dan tata kelola dan peningkatan kapasitas MRV   

o Pembagian manfaat ς tidak ada pengalaman pasar dalam mekanisme berbasis kinerja   

o Peralatan untuk menghitung biaya dan manfaat   

 

 

 

 

 

Rekomendasi:  

Dalam upaya untuk menangani kendala-kendala hukum yang umum seperti yang dirangkum di 

atas, para panelis dan stakeholder menyusun serangkaian rekomendasi bagi GCF untuk 

membantu membentuk tindakan-tindakan ke depannya. Salah satu rekomendasi tersebut 
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adalah untuk membentuk suatu kerangka hukum yang komprehensif. Unsur-unsur kunci dalam 

pembentukan kerangka hukum yang komprehensif tersebut meliputi: 

 

1. Kerangka kelembagaan (desain dan model)  

2. Instrumen perencanaan  

3. Lembaga pembuat/pengawasan/pemantauan regulasi  

4. Akuntabilitas dan sebuah registri  

5. Tata kelola (masyarakat sipil dan pemerintah)  

6. Mekanisme pembagian manfaat ekonomi  

7. Instrumen dan mekanisme pelaksanaan pasar dan non-pasar  

8. Interoperabilitas dengan struktur nasional (subnasional dan nasional perlu mengisi 

kesenjangan-kesenjangan yang ada)  

9. Kerjasama internasional yang mengidentifikasi kesenjangan dan tantangan  

10. Model-model pendekatan tersarang yang menyediakan solusi-solusi yurisdiksi yang terukur 

yang menyelaraskan berbagai tingkat pemerintahan  

Rekomendasi lain yang ditujukan untuk mengatasi tantangan hukum terutama difokuskan 

pada penciptaan sederet praktek teknis dan hukum terbaik yang dapat membantu yurisdiksi 

subnasional dalam mengembangkan hukum dan kebijakan mereka sendiri agar dapat 

memastikan kesesuaian dengan kerangka hukum nasional sambil mengintegrasikan para 

stakeholder yang relevan. GCF dapat membantu memfasilitasi proses ini dengan 

mengidentifikasi strategi untuk memperbaiki koordinasi di antara para pembuat kebijakan di 

berbagai tingkatan untuk memastikan pengembangan hukum dan kebijakan yang efisien dan 

efektif.  

 

22 September 2011:  

 

HASIL-HASIL DAN KEPUTUSAN-KEPUTUSAN UTAMA  

Moderator sesi menyampaikan rekomendasi untuk tindakan GCF yang tercantum di atas kepada 

para peserta pertemuan untuk mendapatkan masukan. Tanggapan umum meliputi saran agar para 

negara bagian dan propinsi anggota GCF menjadi άƭŀōƻǊŀǘƻǊƛǳƳ ǳƴǘǳƪ ƛƴƻǾŀǎƛ ȅǳǊƛǎŘƛƪǎƛ w955ҌέΣ 

dan meskipun dapat menjadi instrumen perubahan, REDD+ harus bergerak lebih jauh dari sekadar 

memberikan aliran pendapatan. REDD+ perlu dipandang sebagai suatu cara untuk menyelamatkan 

hutan, melindungi keanekaragaman hayati, meningkatkan mata pencarian, memperjelas 



  
 

 

GCF | Rangkuman Pertemuan Tahunan Kalimantan Tengah | 20-22 September 2011      10 

 

penguasaan lahan dan membentuk cara dunia membuat perencanaan dan berkembang secara 

berkelanjutan. Para peserta menyatakan bahwa GCF berada 

dalam posisi yang bagus untuk menangani aspek-aspek 

paradigma pembangunan pedesaan ini. Sehubungan dengan 

perlindungan dan FPIC, pandangan yang disampaikan adalah 

bahwa pencapaian FPIC harus dievaluasi pada skala geser 

dari 0 hingga 100%. Segala sesuatu dalam kisaran tersebut 

mencerminkan peluang untuk meningkatkan perlindungan 

dan mewujudkan FPIC yang komprehensif. GCF dapat 

memainkan peranan penting dalam membentuk perlindungan yurisdiksi dengan fokus pada 

pencapaian FPIC yang komprehensif dengan menginformasikan dan meningkatkan standar-standar 

terkait. 

Para peserta merekomendasikan agar kerja GCF semakin melibatkan sektor swasta untuk lebih 

jauh mengintegrasikan mereka ke dalam proses-proses yurisdiksi dan menggambarkan berbagai 

cara di mana bekerja sama dengan para negara bagian dan propinsi anggota GCF pada skala 

yuridiksi dapat membantu mengurangi risiko dan meningkatkan potensi pasokan kredit REDD+. 

Pada topik yang berkaitan, para peserta menyoroti manfaat peningkatan penjangkauan (outreach) 

kepada berbagai inisiatif meja bundar komoditas dalam rangka menggali cara-cara untuk 

menghubungkan inisiatif-inisiatif tersebut dengan program-program yurisdiksi REDD+ untuk 

menghasilkan pendapatan dari REDD+ sebagai salah satu komponen bisnis mereka. GCF harus 

mengevaluasi sampai sejauh mana FPIC dimasukkan ke dalam standar-standar meja bundar dan 

membandingkan standar-standar mereka dengan standar-standar yang digunakan untuk proyek-

proyek REDD+. 

 Diskusi juga mengarah pada rekomendasi agar GCF mengevaluasi legalitas yurisdiksi yang menjual 

kredit mereka ke pasar-pasar potensial. Lebih lanjut, GCF harus mempromosikan tata kelola 

partisipatif secara hati-hati dengan mengidentifikasi para stakeholder kunci untuk menangani 

kerangka hukum terkait. Sehubungan dengan kerangka hukum, digarisbawahi bahwa diskusi harus 

terfokus pada hak atas lahan bukan pada penguasaan tanah. Pengakuan hak adalah prasyarat bagi 

REDD+. 

Prioritas utama yang muncul dari diskusi ini adalah: (1) GCF perlu terus 

mengembangkan peluang-peluang peningkatan kapasitas tambahan 

dalam yurisdiksi anggota, termasuk membangun suatu strategi untuk 

keterlibatan kolektif pemerintah subnasional di dalam negara-negara 

anggota dan mengembangkan kerangka hukum yang padu dan 

terkoordinasi antar yurisdiksi; (2) GCF perlu merekrut anggota baru; dan (3) GCF perlu 
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menciptakan peluang-peluang jejaring tambahan antar anggotanya dan antara anggotanya dengan 

pemerintah nasional mereka. 

 

SESI BISNIS GCF  

Delegasi negara bagian dan propinsi GCF bertemu dalam sesi tertutup untuk membahas masalah 

bisnis internal berikut.  

 

Proses Pengambilan Keputusan: 

Para anggota GCF menyepakati suatu peraturan pengambilan keputusan baru, di mana para 

anggota akan terus berusaha untuk mencapai konsensus, tetapi jika konsensus tidak tercapai, 

mayoritas 2/3 suara akan dianggap sebagai persetujuan terhadap tindakan yang sedang 

dipertimbangkan. Jika suatu tindakan tidak memperoleh 2/3 suara, tindakan tersebut akan 

dijadwalkan untuk dibahas dalam diskusi ke depan.   

 

Pimpinan Baru: 

Para anggota dengan suara bulat menyetujui Chiapas, Meksiko sebagai Pimpinan tahun 2012. 

 

Anggota Baru:  

Para anggota dengan suara bulat menyetujui Madre de Dios, Peru sebagai anggota GCF yang baru, 

yang mulai efektif pada Januari 2012.  Para anggota secara bersyarat 

menyetujui Papua Barat, Indonesia, sebagai anggota baru GCF. Telah 

ditetapkan bahwa meskipun mereka telah aktif terlibat dalam GCF, 

mereka tidak hadir saat itu dan karenanya tidak dapat menerima 

keanggotaan resmi. Lebih lanjut ditetapkan bahwa keanggotaan 

mereka akan disetujui setelah diterimanya surat resmi terkait 

komitmen mereka dari Gubernur Papua Barat dan tambahan surat dukungan dari Papua, anggota 

pendiri GCF. 

 

Dana GCF: 

Para anggota GCF dengan suara bulat memberikan suara pada hal-hal yang berkaitan dengan Dana 

GCF sebagai berikut: 

 

¶ Sekretariat akan mempekerjakan seorang Direktur Eksekutif (DE) untuk mengelola 

operasi harian Dana GCF yang independen ini dan akan membantu dalam pencalonan 

Dewan Perdana.  Dewan akan mengadakan pengawasan dan tata kelola bagi Dana GCF 

secara menyeluruh, menyetujui semua hibah dan memberikan panduan bagi DE. 

Dewan juga akan mengelola tinjauan atas dan penghentian DE serta perekrutan setiap 

DE baru.  
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¶ Komposisi Dewan akan terdiri dari 5 negara bagian dan propinsi anggota GCF (1 

dinominasikan oleh anggota GCF dari Brasil, 1 oleh anggota GCF dari Indonesia, 1 oleh 

yurisdiksi GCF yang lain (saat ini dari Nigeria, Meksiko dan AS) dan 2 oleh pendonor 

Dana GCF). Masing-masing anggota dewan akan menjabat untuk masa tertentu dan 

masa jabatan tersebut akan berakhir secara bergantian. 

¶ Sekretariat akan mengembangkan Anggaran Rumah Tangga Dana GCF untuk ditinjau,   

ditanggapi, dan disetujui oleh para anggota GCF sebelum pelaksanaan COP-17.  

COP-17, Durban, Afrika Selatan (28/11/2011 ς 9/12/2011):  

Setelah Pertemuan Tahunan, Sekretariat GCF menerima kabar bahwa permohonannya untuk 

mengadakan acara samping resmi ditolak oleh Sekretariat UNFCCC. UNFCC menerima 

permohonan lebih banyak daripada yang dapat mereka tampung, dan mereka memberikan pilihan 

kepada para pemohon yang mengkonsolidasikan permohonan mereka dan yang berasal dari 

negara-negara di luar negara-negara Annex I. Meskipun demikian, GCF terus berupaya 

mendapatkan peluang untuk berpartisipasi dalam COP-17, termasuk mengupayakan agar acara 

samping mitra dapat menghadirkan para panelis GCF serta untuk berpartisipasi dalam Hari Hutan 

pada tanggal 4 Desember 2011 melalui (1) Stan GCF; (2) sesi Issues Marketplace yang  dibawakan 

oleh GCF pada pukul 13:30-14:30, Bagaimana REDD+ berlangsung di lapangan? Sebuah eksplorasi 

isu-isu sosial, politik, dan biofisik; dan (3) pleno tingkat tinggi pada pukul 14:30-15:15, di mana 

anggota GCF Cross River State telah diundang untuk memberikan uraian singkat tentang GCF dan 

upaya-upaya REDD+-nya.  

 

ACARA SAMPING STAKEHOLDER  

Para stakeholder menyelenggarakan acara samping paralel selama Sesi Bisnis GCF. Acara 

Kalimantan Forests and Climate Partnership (KFCP) memberikan kesempatan bagi para 

stakeholder untuk terlibat dalam diskusi yang lebih 

mendalam tentang isu-isu REDD+ yang muncul pada 

Hari 1 dan 3 serta membahas upaya-upaya REDD+ 

yang spesifik di Kalimantan Tengah. Acara ini 

meliputi presentasi dari Mitsuru Osaki - Universitas 

Hokkaido, Rumi Naito - Starling Resources, Nyoman Iswarayoga - WWF, Alue Dohong - Kalimantan 

Tengah, Morten Rosse - McKinsey & Company, Indonesia-Australia Forest Carbon Partnership 

(IAFCP), Godwin Limberg - CIFOR, dan Edy Sudhani.   

 

Acara Google Earth menitikberatkan pada pengawasan hutan masyarakat dan peningkatan 

kapasitas teknis, termasuk demonstrasi beberapa peralatan Google Earth. Secara khusus, 

kelompok ini menunjukkan bagaimana cara mengumpulkan informasi tentang pohon dan 

menggambarkan informasi dalam bentuk-bentuk yang kemudian digunakan untuk dimasukkan 

http://www.forestsclimatechange.org/events/forest-day/forest-day-5/issues-marketplace/theme-1-how-is-redd-unfolding-on-the-ground-an-exploration-of-the-social-political-and-biophysical-issues.html
http://www.forestsclimatechange.org/events/forest-day/forest-day-5/issues-marketplace/theme-1-how-is-redd-unfolding-on-the-ground-an-exploration-of-the-social-political-and-biophysical-issues.html
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dalam tabel-tabel fusion, yang hasilnya dapat ditampilkan dalam berbagai cara di Google Earth. 

 

23 September 2011:  

 

KUNJUNGAN LAPANGAN  

GCF ingin mengungkapkan rasa terima kasihnya kepada kelompok-kelompok yang mensponsori 

kunjungan lapangan yang memberikan kesempatan kepada para peserta pertemuan untuk 

mempelajari lebih lanjut mengenai REDD+ di Kalimantan Tengah secara langsung. Kunjungan 

lapangan yang ditawarkan termasuk kunjungan ke: 

 

1. Pusat Kerjasama Internasional tentang Pengelolaan Berkelanjutan Lahan Gambut Tropika 
(CIMTROP), Universitas Palangka Raya, Kalimantan Tengah, Indonesia  
Disponsori oleh: SATGAS REDD+ (UKP4/Unit Kerja Presiden)  
 

2. Pilang, Kecamatan Jabiren, Kabupaten Pulang Pisau, Kalimantan 
Tengah, Indonesia untuk mempelajari tentang program 
pengelolaan hutan berbasis masyarakat di desa tersebut.  
Disponsori oleh: SATGAS REDD+ (UKP4/Unit Kerja Presiden)  
 

3. Taman Nasional Sebangau, Kalimantan Tengah, Indonesia untuk 

mengunjungi Pusat Penelitian SSI (Sebangau Sinatra Indah), 

menanam pohon dan membahas restorasi dan rehabilitasi 

hutan.  

Disponsori oleh: WWF 

4. Petak Puti, Kecamatan Timpah, Kabupaten Kapuas, Kalimantan Tengah, Indonesia untuk 
melihat hutan gambut yang sehat dan membahas kegiatan reboisasi masyarakat.  
Disponsori oleh: KFCP 
 

5. Situs Tumbang Nusa FORDA dan situs Reforestasi Taruna ς Perkemahan Kalampangan JICA, 

Kalimantan Tengah, Indonesia, untuk mengunjungi bekas lokasi Proyek Pengembangan 

Lahan Gambut Sejuta Hektar, menara fluks CO2 (Hutan Kalampangan) dan pusat 

pemulangan kembali Orangutan (reintroduction center).  

Disponsori oleh: JICA  

 

SESI BISNIS GCF, LANJUTAN 

 

Perkembangan terbaru Lokakarya & Anggaran: 

¶ Propinsi-propinsi di Indonesia dan negara-negara bagian Brasil masing-masing telah 

menyelenggarakan 2 lokakarya pada tahun 2011. Negara-negara bagian Meksiko dan Cross 

River State masing-masing akan menyelenggarakan satu lokakarya sebelum akhir tahun nanti.   
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¶ Sekitar 100.000 dolar yang tersisa dari anggaran tahun 2011 akan dialokasikan sebagai 

berikut:  

o 70.000 dolar untuk lokakarya Meksiko, lokakarya Cross River State, dan 

kegiatan/lokakarya lintas yurisdiksi tambahan. 

o 30.000 dolar untuk pengendalian mutu Database Pengetahuan GCF. 

Perencanaan Tahun 2012: 

¶ Struktur hibah telah dimodifikasi untuk mengalokasikan dana tambahan kepada para 

Koordinator Negara dan kegiatan-kegiatan yang didorong oleh negara bagian dan propinsi.    

¶ Para negara bagian dan propinsi perlu memikirkan tentang GCF setelah tahun 2012, 

termasuk strategi untuk lebih jauh memanfaatkan (leverage) sumber daya GCF dan 

menghasilkan dana pendamping untuk mendukung kegiatan-kegiatan GCF.  

¶ Sekretariat GCF dan para anggota dari Meksiko sedang menjajaki peluang untuk 

mendapatkan dana tambahan untuk Koordinator Negara GCF di Meksiko.  

¶ GCF sedang mempertimbangkan strategi untuk memperluas upayanya di Afrika.  

¶ GCF sedang membahas bagaimana untuk memastikan bahwa para anggota, stakeholder, 

dan perwakilan pemerintah nasional memiliki pemahaman dasar minimum tentang GCF 

dan REDD+. Salah satu pilihan yang dibahas adalah mengembangkan suatu pelatihan dan 

bahan-bahan untuk memelihara pengetahuan kelembagaan terlepas dari pergantian staff. 

Hal ini mungkin akan menjadi kebutuhan kolektif yang didanai oleh Dana GCF. 

¶ Pertemuan Tahunan GCF tahun 2012 dijadwalkan berlangsung pada bulan 

September/Oktober 2012 di San Cristobal, Chiapas, Meksiko. 

o GCF perlu merencanakan satu hari teknis untuk para anggota GCF sebelum 

pertemuan tahunan tersebut untuk membahas Tugas 1-4 untuk memastikan tingkat 

pemahaman umum di antara para anggota.  

o GCF perlu mengganti (offset) emisi pertemuan tahunan dari organisasi yang 

berpusat di lokasi yang sama dengan lokasi pertemuan tahunan.  

¶ GCF perlu mengembangkan suatu strategi untuk acara Rio+20  

o GCF perlu mempertimbangkan pengalokasian dana untuk acara Rio+20, tetapi 

pilihan yang lebih disukai adalah bekerjasama dengan pemerintah negara anggota 

GCF untuk membantu dalam pembiayaan kehadiran dalam acara tersebut dan 

kegiatan-kegiatan terkait lainnya. Para anggota GCF akan bekerjasama dengan 

Koordinator dan pemerintah negara masing-masing untuk merumuskan sebuah 

rencana/strategi. 

¶ GCF perlu terus menginformasikan anggota tentang perkembangan terbaru status upaya-

upaya Kelompok Kerja Offset REDD+ (ROW) dan membantu memfasilitasi kemampuan 

anggota untuk mengakses peluang tersebut. GCF akan menjajaki peluang untuk 

bekerjasama dengan Google Earth dan Climate Focus.  


